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BAB 4 
HASIL PENELITIAN 
4.1 Proses Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data diperoleh peneliti dari berbagai kegiatan salah satu 
diantaranya yaitu wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa pihak 
internal pada Agung Podomoro Learning & Recruitment Center berserta dengan 
karyawan-karyawan eksternal yang mengikuti program training QS-GTP tersebut. 
Peneliti melakukan wawanacara pada hari rabu, tanggal 15-17 Mei 2012. Peneliti 
memiliki berbagai hambatan dalam berlangsungnya proses wawancara mulai dari 
membuat janji terlebih dahulu sampai dengan akhirnya peneliti dapat berhasil 
mewawancarai narasumber-narasumber tersebut.Adapun narasumber-narasumber 
tersebut yaitu : 
 Narasumber Internal 1. 
1. Nama    :Bpk. Suhardi 
2. Lokasi wawancara  :Kantor Learning & Recruitment Center  
3. Waktu dan lamanya : 15 Mei 2012 : 13. 25 – 13. 35 
16 Mei 2012 : 15.30 - 16.30 
4. Masalah yang terjadi : 
 
Peneliti mendapatkan respon yang cukup lama dikarenakan narasumber tidak 
mempunyai waktu banyak dan harus segera mengerjakan tugas-tugasya. Peneliti 
melakukan proses wawancara selama dua hari, dikarenakan pada hari pertama 
narasumber tidak menjawab secara keseluruhan dan meminta saya untuk datang 
kembali besok harinya. Kemudian pada esok harinya tepatnya pada tanggal 16 Mei 
2012, peneliti kembali melakukan wawancara dan narasumber menjawab secara 
tertulis.  
 Narasumber Internal 2 
1. Nama     : Nur Ayu Rifqiyaty 
2. Lokasi wawancara  : Kantor Learning & Recruitment Center 
3. Waktu dan Lamanya : 17.00-17.25 
4. Masalah yang terjadi  : 
Peneliti meminta ijin terlebih dahulu kepada supervisor, yaitu atasan dari narasumber 
tersebut untuk mewawancarai narasumber.  
Narasumber Internal 3 
1. Nama    : Frangky Tanex 
2. Lokasi wawancara  : (via email) 
3. Waktu dan Lamanya : 17-05-2012 / 13.50-15.00 
4. Masalah yang terjadi  : 
47 
Narasumber tidak dapat di temui ditempat, sehingga peneliti melakukan proses 
wawancara via email. Pada tanggal 17 Mei peneliti menelephone narasumber dan 
menyakan apakah bersedia untuk menjawab daftar pertanyaan wawancara peneliti dari 
email. Dan peneliti pun menunggu jawaban dari narasumber setelah kira-kira satu jam 
kemudian. 
 
4.1.1 Proses Uji Validitas 
Dalam proses pengujian validitas peneliti menggunakan metode memberchecking 
yang berbeda-beda pada tiap narasumber. Setelah melakukan wawancara peneliti 
merangkum kembali jawaban tersebut dan mlangsung menyakan kembali kepada 
narasumber, selain itu peneliti juga melkaukan memberchecking dengan merangkum 
hasil wawancara dari hasil rekaman dan mengetik ulang kembali secara sistematis dan 
mengirimkan kembali melalui email kepada narasumber yang bersangkutan untuk 
menyankan kebenrannya, dalam tiap proses memberchecking yang dilakukan berbeda-
berbeda,  
Peneliti langsung melakukan memberchecking pada hasil wawancara dari pak 
hardi selaku manager agung podomoro learning & recruitment center dikarenakan hasil 
wawancara yang diberikan merupakan jawaban tertulis sehingga peneliti kembali 
mengecek jawaban-jwaban yang di berikan pada saat itu juga dan menyakan kembali 
apakah jawaban yang dimaksud adalah benar seperti itu agar tidak ada miss 
communication. 
Untuk karyawan internal lainnya saya mengirimkanya melalui email, begitu pula 
juga dengan karyawan eksteral para peserta program qs gtp. Tanggapan dari seluruh 
narasumber menyetujui hasil dari memberchecking yang peneliti lakukan. 
a. Narasuber Internal 1 
Bapak Suhardi Selaku Manager Training yang mempunyai wewenang dalam 
kegiatan training program QS-GTP menyatakan bahwa komunikasi organisasi yang 
terjadi dalam Agung Podomoro Learning & Recruitment Center bersifat sangat 
kekeluagaan baik dari atas ke bawah maupun sebaliknya. Komunikasi organisasi 
terjadi dari Direktur, kemudian GM, Manager, dan Supervisor untuk mengarahkan 
officer laiinya. Adapun masalah yang terjadi dalam komunikasi oragnisasi terjadinya 
miss communication oleh karena itu pengarahan dari supervisor dan pembagian tugas 
sesuai dengan job desk masing-masing karyawan sangat penting untuk menghindari 
terjadinya miss communication selain itu diperlukan rapat internal untuk 
mendiskusikan masalah-masalah yang terjadi dan rencana-rencana kedepannya. 
Media intrenal yang digunakan yaitu berupa email, jurnal, brosur, majalah 
perusahaan, internal oggice memo, minute of meeting. Media internal yang 
digunakan sudah cukup efektif sehingga dapat membantu kinerja para kayawan.  
Program training QS-GTP Sangat bagus karena ada kerjasama yang dilakukan pihak 
learning & recruitment center dengan pihak Universitas Tarumanegara, dengan 
kurikukulum yang sudah setara dengan S-2. Selama satu tahun program ini 
berlangsung terjadi beberapa kendala diantaranya yaitu koordinasi dengan 
departemen/unit-unit lainnya.penyusunan jadwal kurang mengakomodasi antara tatap 
muka dan OJT (On The Job Training). Suasana dan etos kerja di perusahaan ini 
Sangat menyenangkan karena terjalinnya kekompakan antar para karyawan di Agung 
Podomoro Learning & Recruitment Center ini. 
 
b. Narasumber Internal 2 
Ibu Nur Ayu Rifqiyati selaku officer di bagian Recruitment Center mempunyai 
tugas untuk menyeleksi cv, menginstruksikan alat test dan membuat psikogram 
berpendapat bahwa kinerja para karyawan sangat baik, dimana Learning & 
Recuitment Center merupakan pusat dan mempunyai tanggung jawab yang cukup 
besar untuk menyeleksi ribuan para pelamar kerja yang melamar di Agung 
Podomoro untuk dapat memilih karyawan yang benar-benar berkualitas sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. begitu pula dengan komunikasi organisasi yang 
terjalin dengan sangat baik dan terbuka, saling membaur tanpa melihat jenjang 
posisi. 
Sependapat dengan Bapak Suhardi, Ibu Nur Ayu pun berpendapat bahwa program 
QS-GTP yang sudah berjalan selama satu tahun ini akan sangat bermanfaat baik 
untuk para peserta qs-gtp yang mendapatkan ilmu dan jenjang karir yang bagus 
begitu pula juga dengan perusahaan Agung Podomoro sendiri mempunyai 
karyawan yang berkualitas sehingga dapat menghasilkan proyek-proyek yang 
lebih baik. Di perusahaan ini keakraban antar kerayawan terjalin sangat baik, hal 
tersebut menjadikan atmosfir di perusahaan ini tidak kaku, terasa hangat, dan 
menyenangkan. 
 
c. Narasumber Internal 3 
Bapak Frangky Tanex yang juga berkerja dalam bagian Recruitment (HRD), 
namun bekerja di tower yang berbeda yaitu tower Agung Podomoro Land.  
Menurutnya, komunikasi organisasi dari atas ke bawah dan sebaliknya tidak 
selalu berjalan dengan baik, hal tersebut dikarenakan ketidak cocokan dari salah 
satu atasan kepada para bawahannya sehingga mengakibatkan report terhadap 
atasan tidak selalu berlangsung dengan baik. Ketidakterbukaan yang 
menyebabkan dapat terjadinyamiss communicationmerupakan masalah yang 
sering dijumpai dalam komunikasi organisasi. Namun hal tersebut sudah diatasi 
dengan berbagai cara diantaranya yaitu mengadakan rapat, meeting dengan unit-
unit lainnya dan mendiskusikan  tugas-tugas yang di berikan, target-target yang 
belum terpenuhi, masalah-masalah yang dihadapi dan cara penyelesaian masalah 
tersebut. Kinerja dari para karyawan sangat baik, para karyawan selalu berusaha 
untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan baik dan tepat waktu. 
Dengan keberadaan Agung Podomoro Learning & Recruitment Centre, menurut 
saya dapat menjadi salah satu kiat unggulan dalam meningkatkan mutu 
pemahaman properti yang bisa berkontribusi kedepannya untuk tenaga surveyor. 
Menurut baliau selama satu tahun program ini berjalan telihat belum efektif 
karena disamping diperkaya dengan teori, diperlukannya pengalaman nyata di 
lapangan kerja. Adapun masalah yang sering dijumpai dalam menajalankan 
training ini yaitu dalam keuangan, silabus, keseuaian dengan dilapangan, serta 
waktu pelaksanaan.Sistem yang belum terintegrasi, Bekerja dengan batas waktu 
yang terbatas, Lokasi kerja yang terpisah, membutuhkan waktu lebih untuk 
menyelesaikannya, Kejelasan pembagian tugas. Atmosfir yang terjadi di bagian di 
APL tower bagian HR masih sedikit kaku, karena para karyawan semuanya sibuk 
dengan pekerjaan mereka masing-masing.Atmosfir yang terjadi di bagian di APL 
tower bagian HR masih sedikit kaku, karena para karyawan semuanya sibuk 
dengan pekerjaan mereka masing-masing. 
 
4.2 Reduksi Data 
Narasumber Internal 1 
Nama : Suhardi 
Jabatan : Manager Agung Podomoro Learning Center 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa wewenangyang dimiliki 
dalam perusahaan? 
Mengatur training, mendiskusikan dengan 
departemen/unit-unit Agung Podomoro untuk 
program training QS-GTP, membuat perencanaan 
mandays. 
2 Apa sajakah tanggungjawab dan 
tugas-tugas yang harus bapak/ibu 
selesaikan? 
Dalam bagian admin membuat pra training, dan 
brosure, setelah itu melakukan pasca training. 
Dalam bagian keuangan dan juga training yaitu 
harus melakukan gap filter (refresh dan reguler), 
QS-GTP, dan juga membuat jadwal training. 
3 Bagaimanakah komunikasi 
organisasi dari atas ke bawah? 
bersifatsangatkekeluargaaan. 
DisampaikandariDirektur, kemudian GM, 
Manager dan Supervisor untukmengarahkanpara 
officer lainnya. 
4 Bagaimanakah komunikasi 




atasapa yang merekalakukan 
5 Apa masalah/hambatan yang 





6 Kiat-kiat/strategi apa sajakah yang 
sudah dilakukan untuk 
memecahkan masalah tersebut? 
Adanyapengarahandari manager maupun 
supervisor, pembagiantugas sesuai job desk 
masing-masing, dan juga rapatmingguan. 
7 Bagaimanakah kinerja para 
karyawan dan berikan alasannya! 
Sangatbaik,parakaryawan 
dapatmenggunakanwaktumerekasecaraproduktif 
8 Media internal apa sajakah yang 
diagunakan dalam perusahaan ini? 
Email, jurnal, brosur, majalahagungpodomoro, 
internal office memo, minute of meeting 
9 Apakah perlu ada tambahan 
media internal lainnya? 
Sejauh ini sudah cukup 
10 Mengenai program QS-GTP yang 
diadakan untuk para karyawan, 
bagaimanakah menurut bapak/ibu 
terhadap program tersebut? 
Sangat bagus karena ada kerjasama yang 
dilakukan pihak learning & recruitment center 
dengan pihak Universitas Tarumanegara, dengan 
kurikukulum yang sudah setara dengan S-2. 
11 Sudah berapa lamakah program 
tersebut diadakan? 
Satu tahun 
12 Apakah program qs-gtp tersebut 
sudah berjalan dengan efektif?  
 
kurang efektif, karena penyusunan jadwal kurang 
mengakomodasi antara tatap muka dan OJT (On 
The Job Training) 
13 Masalah apa yang dihadapi dalam 
menjalankan program tesebut? 
koordinasi dengan departemen/unit-unit lainnya. 
14 Apa strategi penyelesaian masalah 
yang digunakan? 
Dengan melakukan evaluasi terhadap QS-GTP 1 
dalam penyusunan jadwal pelatihan. 
15 Apa pengaruh program tersebut 
terhadap perkembangan 
perusahaan? 
sejauh ini pengaruh secara signifikan belum dapat 
terlihat karena program ini masi baru berlangsung 
kurang lebih satu tahun.  
16 Kendala / masalah apa sajakah 
yang bapak/ibu hadapi selama 
menjabat posisi saat ini? 
Sejauh ini tidak ada masalah 
17 Bagaiamana atmosfir dan etos 
kerja di perusahaan? 
Sangat menyenangkan karena terjalinnya 
kekompakan antar para karyawan di Agung 
Podomoro Learning & Recruitment Center ini. 
 
Narasumber Internal 2 
Nama : Nur Ayu Rifqiyaty 
Jabatan : Officer HR 
No  Pertanyaan  Jawaban  
1 Apa sajakah tanggungjawab dan 
tugas-tugas yang harus bapak/ibu 
selesaikan? 
Screening CV, Instruksi alat test, menilai hasil 
test, menginput hasil test menjadi sebuah 
psikogram. 
2 Bagaimanakah komunikasi 
organisasi dari atas ke bawah? 
Sangat terbuka, seperti supervisor saya yg selalu 
mendiskusikanpekerjaan terhadap para officer, 
sehinagga meminimalkan kemungkinan untuk 
terjadinya miss communication.  
3 Bagaimanakah komunikasi 
organisasi dari bawah ke atas? 
saling membaur tanpa melihat jenjang jenjang 
posisi. 
4 Apa masalah yang ada dalam 
komunikasi organisasi? 
Tidak ada masalah dalam komunikasi organisasi. 
6 Bagaimanakah kinerja para 
karyawan dan berikan alasannya! 
Sangat baik, dimana Learning & Recuitment 
Center merupakan pusat dan mempunyai 
tanggung jawab yang cukup besar untuk 
menyeleksi ribuan para pelamar kerja yang 
melamar di Agung Podomoro. 
7 Media internal apa sajakah yang 
diagunakan dalam perusahaan ini? 
Email, jurnal, brosur, majalahagungpodomoro, 
papan pengumuman, dan setiap minggu diadakan 
rapat internal. 
8 Apakah perlu ada tambahan 
media internal lainnya? 
Menurut saya tidak perlu 
9 Mengenai program QS-GTP yang Program ini akan sangat bermanfaat baik untuk 
diadakan untuk para karyawan, 
bagaimanakah menurut bapak/ibu 
terhadap program tersebut? 
para peserta qs-gtp yang mendapatkan ilmu dan 
jenjang karir yang bagus begitu pula juga dengan 
perusahaan Agung Podomoro sendiri mempunyai 
karyawan yang berkualitas sehingga dapat 
menghasilkan proyek-proyek yang lebih baik. 
10 Sudah berapa lamakah program 
tersebut diadakan? 
Satu tahun 
11 Apakah program qs-gtp tersebut 
sudah berjalan dengan efektif?  
 
Sudah efektif, karena kegiaatannya sudah dapat 
dijalankan secara berkelanjutan, dan dapat dilihat 
juga dari peserta QS-GTP 1, mereka cenderung 
sudah lebih siap untuk terjun menjadi Quantity 
Surveyor. 
13 Apa strategi penyelesaian masalah 
yang digunakan? 
Mengadakan rapat setiap minggunya dan 
mendiskusikan dan mencari strategi 
permasalahan yang ada bersama-sama.   
 
14 Apa pengaruh program tersebut 
terhadap perkembangan 
perusahaan? 
saya kurang mengetahui dampak secara langsung 
terhadap perusahaan, dikarenakan program ini 
juga masih baru. 
15 Kendala / masalah apa sajakah 
yang bapak/ibu hadapi selama 
menjabat posisi saat ini? 
Tidak ada masalah 
16 Bagaiamana atmosfir dan etos Di perusahaan ini keakraban antar kerayawan 
kerja di perusahaan? terjalin sangat baik, hal tersebut menjadikan 
atmosfir di perusahaan ini tidak kaku, terasa 




Narasumber Internal 3 
Nama   : Frangky Tanex 
Jabatan  : Personnel Admin Supervisor 
No  Pertanyaan  Jawaban  
1 Apa wewenangyang dimiliki 
dalam perusahaan? 
Pembaharuan data karyawan, pelayanan kepada 
karyawan  berkaitan dengan benefit karyawan 
2 Apa sajakah tanggungjawab dan 
tugas-tugas yang harus bapak/ibu 
selesaikan? 
Perjanjian kerja karyawan, Absensi, lembur dan 
cuti karyawan, Medical insurance dan Jamsostek  
karyawan, Perlengkapan kerja, Kelengkapan data 
karyawan head office. 
3 Bagaimanakah komunikasi 
organisasi dari atas ke bawah? 
Tidak selalu berjalan dengan baik, hal tersebut 
dikarenakan ketidak cocokan dari salah satu 
atasan kepada para bawahannya. 
4 Bagaimanakah komunikasi ketidakcocokan terhadap salah satu manager 
organisasi dari bawah ke atas? 
 
mereka, sehingga report terhadap atasan tidak 
selalu berlangsung dengan baik. 
5 Apa masalah/hambatan yang 
paling sering dihadapi dalam 
komunikasi organisasii? 
Ketidakterbukaan yang menyebabkan dapat 
terjadinyamiss communication. 
6 Kiat-kiat/strategi apa sajakah yang 
sudah dilakukan untuk 
memecahkan masalah tersebut? 
mengadakan rapat, meeting dengan unit-unit 
lainnya dan mendiskusikan  tugas-tugas yang di 
berikan dan program/rencana kedepannya. 
7 Bagaimanakah kinerja para 
karyawan dan berikan alasannya! 
Sangat baik, para karyawan selalu berusaha untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan 
baik dan tepat waktu. 
8 Media internal apa sajakah yang 
diagunakan dalam perusahaan ini? 
Majalah, papan pengumuman, e-mail, rapat, 
brochure, jurnal. 
 
9 Apakah perlu ada tambahan 
media internal lainnya? 
Sejauh ini media internal yang digunakan sudah 
cukup. 
10 Mengenai program QS-GTP yang 
diadakan untuk para karyawan, 
bagaimanakah menurut bapak/ibu 
terhadap program tersebut? 
Dengan keberadaan Agung Podomoro Learning 
& Recruitment Centre, menurut saya dapat 
menjadi salah satu kiat unggulan dalam 
meningkatkan mutu pemahaman properti yang 
bisa berkontribusi kedepannya untuk tenaga 
surveyor. 
11 Sudah berapa lamakah program Satu tahun 
tersebut diadakan? 
 
12 Apakah program qs-gtp tersebut 
sudah berjalan dengan efektif?  
 
Belum karena disamping diperkaya dengan teori, 
diperlukannya pengalaman nyata di lapangan 
kerja 
13 Masalah apa yang dihadapi dalam 
menjalankan program tesebut? 
dalam keuangan, silabus, keseuaian dengan 
dilapangan, serta waktu pelaksanaan. 
14 Apa pengaruh program tersebut 
terhadap perkembangan 
perusahaan? 
Dampak secara langsung terhadap perusahaan 
masih belum dapat terlihat dengan jelas. 
 
15 Kendala / masalah apa sajakah 
yang bapak/ibu hadapi selama 
menjabat posisi saat ini? 
Sistem yang belum terintegrasi, Bekerja dengan 
batas waktu yang terbatas, Lokasi kerja yang 
terpisah, membutuhkan waktu lebih untuk 
menyelesaikannya, Kejelasan pembagian tugas 
16 Bagaiamana atmosfir dan etos 
kerja di perusahaan? 
masih sedikit kaku, karena para karyawan 
semuanya sibuk dengan pekerjaan mereka 
masing-masing. 
 
3 Sudah berapa lamakah anda 
mengikuti training ini? 
Hampir satu bulan 
4 Apakah menurut anda program 
tersebut sudah berjalan dengan 
efektif? 
Sejauhini saya melihat perkembangan 
program ini efektif. Ditunjang dengan 
fasilitas-fasilitas yang baik dan juga dosen-
dosen yang sangat ahli dalam bidangnya 
5 Menurut anda apakah 
kelemahan dan kelebihan dari 
program ini? 
Kelemahannya adalah saat ini masih ada 
jadwal yang masih belum terisi. Sedangkan 
kelebihanyayaitu, kami mempunyai dosen-
dosen pengajaryang berkualitas 
dalambidangnya. 
6 Apakah materi-materi yang 
diajarkan pada training sesuai 
dengan kebutuhan anda? 
jika saya lihat dari silabusnya materi-materi 
yang disampaikan sudah jauh lebih dari 
cukup dari kita pernah ketahui. Dan 
menyajikan ilmu yang lengkap mengenai 
QS 
7 Bagaimanakah kualitas 
pengajar-pengajar pada 
program ini? 
Sangat professional danberkualitas. 
 
8 Bagaiamana mengenai fasilitas 
yang disediakan oleh leraning 
center? Alasannya? 
Sangat mendukung proses kegiatan 
perkuliahan. 
 
9 Dari selama anda mengikuti 
training ini hal apakah yang 
paling anda sukai? 
Kebersamaan dengan para peserta QS, dan 
juga para pengajar yang sangat berkualitas. 
 
10 Apakah saran anda untuk 
program ini? 
Sertifikat yang didapatkan peserta QS agar 
dapat diakui secara international. 
 
4.3 Penyajian Data 
4.3.1 Hasil Dari Narasumber Internal 
Dari hasil wawancara peneliti terhadap para narasumber internal, yang 
dimulai dari Bpk Suhardi mengatakan bahwa komunikasi organisasi baik dari atas 
ke bawah maupun dari bawah ke atas terjalin dengan baik. Hal yang senada pun 
juga disampaikan oleh Ibu Nur Ayu yang mengatakan bahwa komunikasi 
organisasi terjalin dengan keterbukaan, atasan mendiskusikan tugas-tugas yang 
harus dikerjakan bersama-sama dengan para bawahannya. Begitu pula dengan 
para bawahan yang sangat membaur terhadap para atasan mereka tanpa melihat 
jenjang posisi.  Namun sedikit berbeda dengan pendapat Bpk. Frangky Tanex 
yang mengatakan bahwa komunikasi organisasi dari atas ke bawah maupun dari 
bawah ke atas tidak selalu baik, dikarenakan terjadi ketidakcocokann pada salah 
satu atasan kepada para bawahannya yang mengakibatkan adanya sedikit konflik 
dan ketidak efektifan dalam bekerja. 
 Adapun kinerja para karyawan menurut Bpk. Hardi sangat baik, dimana 
para karyawan dituntut untuk dapat menyelsaikan tugas-tugas dengan segera dan 
para karyawan pun dapat menggunakan waktu mereka secara produktif untuk 
menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Hal tersebut juga di setujui oleh narasuber 
internal lainnya baik Ibu Ayu maupun Bpk. Frangky Tanex yang mengatakan 
bahwa Kinerja dari para karyawan sangat baik, dimana Learning & Reruitment 
Center merupakan pusat untuk menemukan oranga-orang yang berkualitas dan 
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh PT. Agung Podomoro Land, oleh karena itu 
para karyawan mempunyai tanggung jawab yang cukup besar untuk menyeleksi 
ribuan para pelamar kerja yang melamar di Agung Podomoro. Begitu juga dengan 
pendapat Bpk. Franky Tanex yang mengatakan para karyawan selalu berusaha 
untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan baik dan tepat waktu. 
Mengenai media internal yang di gunakan pada perusahaan tersebut yaitu 
Email, jurnal, brosur, majalah agung podomoro, internal office memo, minute of 
meeting. Media internal tersebut sudah cukup efektif untuk kebutuhan kinerja 
para karyawan.  
Salah satu program pencitraan internal dari PT. Agung Podomoro Land, 
Tbk yaitu melalui training program QS-GTP, dimana porgram tersebut 
merupakan kerjasama yang dilakukan antara pihak Learning & Recruitment 
Center dengan pihak Universitas Tarumanegara, dengan kurikukulum yang sudah 
setara dengan S-2. Menurut Bpk. Frangky Tanex dengan keberadaan Agung 
Podomoro Learning & Recruitment Centre, dapat menjadi salah satu kiat 
unggulan dalam meningkatkan mutu pemahaman properti. Sehingga para 
karyawan yang mengikuti program QS-GTP ini menjadi profesional, aktif, 
inovatif dan mengembangkan perusahaan serta memajukan bangsa, yang bisa 
berkontribusi kedepannya untuk tenaga surveyor. 
Selama kurang lebih satu tahun program tersebut berjalan dengan baik, 
bila dilihat dari keefektifan program tersebut sudah efektif. Karena kegiaatannya 
sudah dapat dijalankan secara berkelanjutan, dan dapat dilihat juga dari QS-GTP 
1, bahwa setelah peserta QS-GTP 1 mengikuti program QS-GTP, mereka 
cenderung lebih siap untuk terjun menjadi Quantity Surveyor. Namun perlu 
dilihat dalam penyusunan jadwal yang kurang mengakomodasi antara tatap muka 
dan OJT (On The Job Training), maka dari itu untuk angkatan QS-GTP yang ke 2 
saat ini sudah dilakukan penataan yang lebih tertata rapi antara kelas khusus untuk 
tatap muka dan kelas untuk OTJ agar program ini dapat lebih efektif.  
Dalam menjalankan program tersebut juga dihadapi beberapa kendala 
seperti misalnya koordinasi dengan departemen/unit-unit lainnya, seperti 
konfirmasi mengenai waktu dan jumlah dari setiap  unit yang dapat mengikuti 
training. 
Dengan APL membuka learning & recruitment center ini diharapkan dapat 
menghasilan tenaga-tenaga quantity surveyor yang handal, mengingat proyek-
proyek dari Agung Podomoro Land sangat banyak, maka dari itu dibutuhkan 
tenaga-tenaga yang berkualitas untuk menghasilkan bangunan-bangunan yang 
berkualitas pula. Bila dilihat dampak/ pengaruh seecara langsung program 
tersebut terhadap agung podomoro masih belum dapat terlihat dengna jelas 







4.4 Intepretasi Data 
 
 Gambar 4.4.1 Strategi Internal PT. Agung Podomoro Land, Tbk 
   Sumber : Hasil Observasi Penulis 
PT Agung Podomoro Land Tbk (APL) bekerja sama dengan Universitas 
Tarumanegara membuka Agung Podomoro Learning & Recruitment Centre. Dengan 
program pertamanya di Indonesia, QS GTP (Quantity Surveyor Graduate Trainee 
Program) merupakan salah satu strategi internal dari PT. Agung Podomoro Land, Tbk 
dalam memberdayakan karyawannya.Untuk melaksanakan setiap kegiatan dalam 
perusahaan diperlukan komunikasi organisasi yang baik.Komunikasi organisasi adalah 
pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal 
maupun informal dari suatu organisasi (Romli, 2011:2). 
Conrad (dalam Romli, 2011 : 2) mengidentifikasikan tiga komunikasi organisasi sebagai 
berikut :  
1. Fungsi perintah : tujuan dari fungsi perintah adalah koordinasi diantara sejumlah 
anggota yang bergantung dalam organisasi tersebut. Dalam Learning & Recruitment 
Center fungsi perintah tersebut tidak terlaksana dengan baik, terlihat dari masih 
kurangnya koordinasi dengan unit-unit lain yang berada dalam naungan PT. Agung 
Podomoro Land sehingga dapat menyebabkan terjadinya miss communication. 
2. Fungsi relasional : hubungan dalam pekerjaan mempenaruhi kinerja pekerjaan. Dalam 
Learning & Recruitment Center aliran komunikasi ke bawah maupun keatas berjalan 
dengan terbuka dan bersifat kekeluargaan. 
3. Fungsi manajemen ambigu : komunikasi adalah alat untuk mengatasi dan mengurangi 
ketidakjelasan (ambiguity) yang melekat dalam organisasi. Dalam hal ini masih 
terlihat adanya sistem dan penjadwalan pada training dan program QS-GTP yang 
masih belum tertata dengan baik, sehingga fungsi manajemen abigu tidak terlaksana 
dengan efektif.  
Adapun untuk melakukan komunikasi internal tersebut diperlukan media internal 
yang dapat menunjang setiap aktivitas yang dilakukan dalam sebuah perusahaan.Secara 
umum, tujuan media internal adalah peningkatan hubungan antara karyawan dengan 
pihak manajemen.Media internal harus memenuhi kebutuhan organisasi dan para 
karyawan.Audiensi karyawan harus dapat melihat informasi dalam medium sebagai 










Gambar 4.4.2 Media Internal Journal, Sumber : Dokumentasi Perusahaan 
 
Menurut hasil dari observasi dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti melihat 
bawah para karyawan merasa media internal yang digunakan saat ini sudah cukup 
efektif.Contoh diatas merupakan salah satu media internal yang digunakan dalam 
Learning & Recruitment Center yang berupa jurnal. Jurnal digunakan untuk 
mempublikasikan dokumentasi mengenai berbagai macam kegiatan yang telah dan yang 
akan diadakan oleh Learning Center setiap bulannya khususnya kegiatan pelatihan. 
Program QS-GTP merupakan salah satu strategi internal dari PT. Agung 
Podomoro Land, Tbk yang bertujuan untuk mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) 
yang handal, menjadi profesional, aktif, inovatif dan mengembangkan perusahaan serta 
memajukan bangsa, yang bisa berkontribusi kedepannya untuk tenaga surveyor. 
Karyawan merupakan salah satu aset terpenting yang dapat menciptakan citra yang 
positif/negatif terhadap perusahaan itu sendiri. Karyawan sebagai faktor sumber daya 
manusia telah menjadi salah satu komponen organisasi yang memperoleh perhatian 
intensif dari pimpinan organisasi.Tiap anggota dari badan atau perusahaan itu, dari 
tingkat pimpinan sampai pesuruh, merupakan Public Relations Officer yang tidak resmi. 
Dimana segala perilaku mereka mendapat sorotan dari publik dan dapat mempengaruhi 
nama baik perusahaan. Oleh karena itu dengan adanya program QS-GTP diharapkan 
dapat melatih karyawan PT. Agung Podomoro Land menjadi lebih professional 
khususnya dalam bidang property yang nantinya yang akan mempengaruhi kepuasan 
pelanggan dan apabila konsumen merasa puas,dapat membawa nama baik dari 
perusahaan itu sendiri. 
Kepuasan pelanggan tidak lepas dari peran internal (karyawan). (Kotler, 2000:57) 
dalam bukunya, Marketing Management, mengungkapkan bahwa perusahaan jasa yang 
pengelolaannya sangat baik yakin bahwa hubungan karyawan akan mempengaruhi 
hubungannya dengan pelanggan. Manajemen melaksanakan pemasaran internal (internal 
marketing) dan memberikan dukungan pada karyawan dan menghargai kinerja yang baik. 
Di kebanyakan perusahaan, terutama perusahaan yang bergerak di bidang jasa, 
peran karyawan sangat menentukan dalam memberikan kepuasan pada pelanggan. 
Karyawan sangat penting bagi keberhasilan organisasi jasa, karena selain berperan dalam 
penyajian jasa, mereka juga mempengaruhi persepsi pembeli. (Kotler, 2000:58) dalam 
bukunya, Marketing Management, mengungkapkan bahwa perusahaan jasa yang 
pengelolaannya sangat baik yakin bahwa hubungan karyawan akan mempengaruhi 
hubungannya dengan pelanggan. Manajemen melaksanakan pemasaran internal (internal 
marketing) dan memberikan dukungan pada karyawan dan menghargai kinerja yang baik. 
Karl Albrecht dalam (Kotler, 2000:58) mengamati bahwa karyawan yang kecewa bisa 
menjadi teroris bagi perusahaan. Selain itu, Rosenbluth dan Peter, dalam The Customer 
Comes Second, (masih) dalam (Kotler , 2000:58), demikian jauh mengatakan bahwa jika 
perusahaan benar-benar ingin memuaskan pelanggannya, karyawanlah yang harus 
dinomorsatukan, bukan pelanggan. 
Menurut hasil observasi penulis yang langsung melakukan PKL pada Learning & 
Recruitment Center penulis mengamati bahwa adanya turn over yang cukup tinggi, hal 
tersebut menandakan bahwa tidak puasnya SDM terhadap perusahaan tersebut. Menurut 
model Heskett, retensi karyawan dan produktivitasnya ditentukan oleh kepuasan 
karyawan. Hal tersebut  mengakibatkan menurunnya produktivitas dan kepuasan 
pelanggan akibat adanya karyawan baru 
 
